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METODA PENELITIAN

OBYEK DAN SUBYEK PENELITIAN

Obyek dalam penelitian ini adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan di
Provinsi DIY, sedangkan untuk subyek dalam penelitian ini adalah karyawan
akademik maupun non akademik yang memiliki jabatan struktural level
middle manajemen di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan dan Program Studi

Iimu Keperawatan di Provinsi DIY,

JENIS DATA
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian im adalah data primer
(primary data), yaitu data kepemimpinan transformasional, dan kinerja

karyawan yang merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya.

POPULASI DAN SAMPEL

Sampel penelitian ini adalah para pimpinan level middle manajemen
di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan di Provinsi DIY, namun dalam proses
selanjutnya, tidak semua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan di Provinsi DIY,
yang bisa dijadikan sampel dalam dalam penelitian ini. Untuk itu perlu ada
alternatif penambahana sampel dari Program Studi Ilmu Keperawatan.

Mengingat terbatas jumlah sampel, metode dalam pengambilan sampel
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kemudahan), metode imi memilih sampel dari elemen populasi (orang atau
kejadian) yang datanya mudah diperoleh oleh peneliti. Digunakannya metode
ini, adalah untuk mengantisipasi tidak kembalinya kuesioner penelitian,

mengingat keterbatasan jumlah responden yang akan diteliti dalam penelitian

n1.

METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei
(survey methods) yang merupakan metode pengumpulan data primer yang
diperoleh langsung dari sumber aslinya dengan menyebarkan kuesioner
kepada karyawan level middle manajemen di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
dan Program Studi Ilmu Keperawatan di Provinsi DIY. Karyawan level
middle manajemen dipilih untuk menilai atasan, karyawan pada level ini juga

memiliki peran yang sangat strategis dalam kemajuan organisasi.

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
a. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas, yang menjadi vartabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja
karyawan (Y).

Kinerja Karyawan adalah sebagai fungsi interaksi antara kemampuan

dan motivasi yaitu prestasi kerja (Robbin, 1998). Kinerja atau prestasi
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kualitas maupun kuantitas hasil dari tugas yang dikerjakannya. Kuesioner
kinerja yang digunakan mengadopsi dari kuesioner yang dikembangkan
oleh Miner (1999) yang telah disesuaikan oleh Sainul (2000) dalam
Latnyana (2005). Kuesioner ini meliputi empat dimensi yang terdiri dari :
quality of work, quantity of work, time of work, dan cooperation the
other’'s work. Keempat dimensi ini dikembangkan ke dalam kuesioner
dengan jumlah keseluruhan 23 item pertanyaan, Masing-masing dengan
menggunakan skala Likert dengan skor 1 - 5.

. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah kepemimpinan transformasional.

Bass dan Avolio (1998) dalam Siti Al Fajar (2008), menjelaskan ada
empat dimensi kepemimpinan transformasional, sehingga dari empat
karakteristik tersebut, seorang pemimpin dapat mentransformasikan
kepemimpinannnya, empat dimensi kepemimpinan transformasional
meliputi :

a) Charismatic Leadership (Kepemimpinan yang kharismatik)
Kepemimpinan yang kharismatik merupakan faktor yang
fundamental dalam proses transformasional. Pemimpin yang memiliki
kharisma menyediakan vist dan sense of mission, dikagumi dan

dipercayai. Disamping itu, juga mampu menghasilkan antusiasme,
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Indikator ~pengukuran variabel charismatic  leadership
(kepemimpinan yang kharismatik), dalam dimensi ini meliputi :
kemampuan pemimpin yang menghasiikan kekuatan simbolik yang
diinginkan bawahan, bawahan termotivasi untuk bekerja lebih giat
karena mereka menyukai pemimpin yang penuh percaya diri, tegas
gigih, sangat kompeten, dan mau mengambil resiko, pemimpin
mengembangkan suatu kasih sayang dalam kaitan emosional yang
kuat.

b) Inspirational Leadership (Kepemimpinan Inspirasional)

Pemimpin dengan dimensi ini mengkomunikasikan visinya
dengan penuh kepercayaan dan terkadang memberikan contoh untuk
lebth memfokuskan tujuan dan tindakan yang tepat, menginspirasi
melalui pemberian makna, dan tantangan bagi para pengikutnya
dengan menggunakan bahasa, simbol, dan kesan sederhana.

Indikator pengukuran variabel Inspirational Leadership
(Kepemimpinan Inspirasional), dalam dimensi ini meliputi
Pemimpin mampu menimbulkan rasa optimisme, antusiasme, dan
meningkatkan motivasi para bawahannya untuk mencapgi tujuan

organisasional. Pemimpin mengkomunikasikan visi dengan penuh
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¢) Intelelectual Stimulation (Stimulasi Intelektual)

Pemimpin transformasional pada dimensi ini mendukung
usaha para anggota untuk lebih inovatif dan kreatif dengan cara
menanyakan asumsi-asumsi, menyusun kembali masalah-masalah
yang ada dengan menggunakan metode atau cara baru. Dalam dimensi
ini kreatifitas sangat dibutuhkan, Bass dan Avolio (1994).

Indikator pengukuran variabel Infelelectual Stimulation
(Stimulasi Intelektual), dalam dimensi ini meliputi : pemimpin
transformasional mendukung usaha para anggota untuk lebih inovatif
dan kreatif, ide-ide baru dan pemecahan masalah yang kreatif datang
dari bawahan, termasuk proses dalam menghadapi masalah, dan
menemukan solusinya, dan para bawahan didorong untuk mencoba
pendekatan-pendekatan baru, dan ide-ide mereka tidak dikritik, karena
tentu saja berbeda dengan ide para pemimpin, pemimpin memberikan
dukungan kepada para bawahan untuk menghadapi masalah dengan
cara baru.

d) Individualized Consideration (Pertimbangan Individu)

Pimpinan dalam dimensi ini memberikan perhatian khusus
pada kebutuhan masing-masing anggota untuk pencapaian dan
pertumbuhan dengan bertindak sebagai pembimbing. Para anggota

dikembangkan untuk mencapai tingkat kesuksesan yang lebih tinggi.

o o o - - . . LI E L | T



36

kesempatan pembelajaran baru diciptakan sepanjang iklimnya
mendukung.

Indikator pengukuran variabel individualized consideration
(pertimbangan individu), dalam dimensi ini meliputi ;| Pemimpin
mendengarkan sesuatu dengan efektif, mendelegasikan tugas dengan
maksud mengembangkan nilai potensi anggota. Tugas vyang
didelegasikan dimonitor dengan tujuan untuk melihat apakah anggota
membutuhkan pengarahan daq dukungan tambahan, dan juga untuk
menilai kemajuan yang diperoleh.

Kepemimpinan transformasional diukur dengan menggunakan
kuesioner tertutup dengan menggunakan skala Likert dengan skor 1 —
5. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari
instrumen yang digunakan dalam penelitian Supardi (2003) dalam
Slamet (2008), yang terdiri dari 16 item pertanyaan yang merupakan
indikator dari dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional yattu
dimensi menunjukkan empati, menjelaskan misi dengan menarik,
menunjukkan keyakinan diri, meningkatkan image, yakin dengan

kemampuan pengikut, serta memberikan peluang pada bawahan untuk
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F. UJI KUALITAS DATA
Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu : reliabilitas dan
validitas. Artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias
jika datanya kurang reliable dan valid. Sedangkan, kualitas data penelitian
ditentukan oleh kualitas instrumen yang di gunakan untuk mengumpulkan
data.
a. Uji Validitas

Uji validitas dimaksud untuk mengukur kualitas kuesioner yang
digunakan sebagai instrumen penelitian, sehingga dapat dikatakan
instrument tersebut sudah valid. Instrumen dikatakan valid jika instrumen
tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data
yang yang diteliti secara tepat, (Kuncoro, 2003) dalam (Leli Nofita, 2007).
Validitas berarti dapat diterima dan tidak diragukan (sah). Istilah ini
mengandung pengertian yang dinyatakan valid atau sah berarti telah sesuai
dengan kebenaran yang diharapkan sehingga dapat diterima dalam kinerja
tertentu.

Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan berdasarkan
analisis item yaitu mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel
(hasil penjumlahan seluruh skor item pertanyaan). Teknik korelasi
menggunakan pearson correlation, valid atau tidaknya instrumen dapat

dilihat instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan valid
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b. Ujt Reliabilitas

Menurut Indriantoro dan Supomo (2002), konsep reliabilitas dapat
dipahami melalui ide dasar yaitu konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi
instrumen penelitian berdasarkan perspektif dan teknik yang berbeda,
untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan indeks numeriks yang
disebut koefisien.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator variabel. Kuisioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut adalah konsisten dari
waktu ke waktu (Imam Ghozali, 2002) dalam (Leli Nofita, 2007). Uji
reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach’s alpha dari masing-
masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen yang dipakai dalam
variabel tersebut dikatakan andal (reliabel) apabila memiliki cronbach’s
alpha lebih dari 0,60 (Nunnaly, 1978 ; Imam Ghozali, 2002 dalam Leli

Nofita, 2007).

UJI HTIPOTESIS DAN ANALISIS DATA

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis
menggunakan regresi linear berganda (multiple linear regression). Analisis
regeresi linear berganda berguna untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Menggunakan model analisis ini

karena penpelitian ini mengandung variabel independen lebih dari satu.
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Y = Bo+ Br.Xi + Ba. Xo+ B3 Xs+ By Xatp

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

Bo = Konstanta

P1, B2, B3, B+ = Koefisien kemiringan parsial
Xi = Charismatic Leadership

X2 = Inspirational Leadership

X3 = Intelelectual Stimulation

X = Individualized Consideration

i = Variabel Peganggu

Adapun langkah-langkah untuk melakukan analisis regresi adalah
sebagai berikut :

a. Meregresi variabel dependen dalam hal ini adalah kinerja karyawan
dengan variabel independen Charismatic Leadership, Inspirational
Leadership, Intelelectual Stimulation, Individualized Consideration, dan
Dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional

Uji Nilai F (Stimultan) dimaksud untuk menguji apakah secara
stimultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2009). Langkah-langkah pengujian ini adalah
a) Menentukan Hy dan H,

b) Menentukan taraf signifikansi a sebesar 5% (0,05)

¢) Pengambilan keputusan
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2) Jika P Value > o (0,05) maka Hp diterima, dan H; ditolak.

Jika P Value < o (0,05), artinya kepemimpinan transformasional
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan, begitu juga
sebaliknya.

Uji T (Parsial), uji ini dilakukan untuk melihat signifikan dari
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

d) Menentukaﬁ H, dan H,

e) Menentukan taraf signifikansi o sebesar 5% (0,05)

f) Pengambilan keputusan

1) Jika P Value < (0,05) maka Hy ditolak, dan H, diterima.
2) Jika P Value > o (0,05) maka Hy diterima, dan H, ditolak.

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat di susun uji t-
hitunganya adalah sebagai berikut :

a) H, : Jika P Value < a (0,05) artinya variabel dimensi Charismatic
Leadership (Kepemimpinan yang kharismatik) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

b) H; : Jika P Value < o (0,05) artinya variabel Inspirational Leadership
(Kepemimpinan Inspirasional) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

c) Hs : Jika P Value < o (0,05) artinya variabel dimensi Intelectual
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d) Hs : Jika P Value < o (0,05) artinya variabe! dimensi Individualized
Consideration (Pertimbangan Individu) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji F dan t mengasumsi bahwa nilai residual
mengikuti distribus normal. Salah satu cara termudah untuk melihat
normalitas  residual adalah melihat grafik hsitogram yang
membandingkan antara data obesrvasi dengan distribusi yang
mendekati didtribusi normal (Ghozali, 2009).

b) Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas adalah hubungan linier yang perfect atau exact
diantara sebagian atau semua variabel bebas pada suatu model regresi,
sehingga akan menyulitkan untuk mengidentifikasi variabel penjelas
dan variabel yang dijelaskan. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas svatu model regresi dapat menggunakan variance
inflattion faktor (VIF) dilihat dengan nilai VIF > 0,10 ada
multikolieritas, jika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat gejala
multikolieritas (Wihandaru, 2007).

c) Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
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pengamatan lain yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2009).
d) Uji Autokorelasi

Ujt autokrelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya (Ghozali, 2009)

Koefisien determinasi (Uji R”) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen, nilai R* adjusted besarnya berkisar antara lebih besar sama
dengan 0 dan lebih kecil sama dengan 1. Jika semakin mendekati 1 maka
model semakin baik karena apabila R? adjusted sama dengan 1 berarti

vartabel independen berepengaruh sempurna terhadap variabel dependen
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